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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : 1)Untuk mendeskripsikan perkembangan kayu manis di 
Indonesia. 2). Untuk menganalisis daya saing ekspor kayu manis Indonesia dengan 
pendekatan keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif.Metode yang digunakan 
adalah Revealed Comparative Trade Advantage (RCTA) untuk menganalisis daya saing 
dari sisi keunggulan komparatif, serta Export Competitiveness Index (XCi) untuk 
mengukur daya saing dari sisi keunggulan kompetitif untuk menilai daya saing relatif 
Indonesia dibandingkan negara pesaing seperti Sri Lanka, Cina, Vietnam, dan Arab Saudi. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber resmi 
seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Food and Agriculture Organization (FAO), serta 
laporan perdagangan dari World Trade Organization (WTO) selama periode 2000-2022. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sisi keunggulan komparatif, Sri Lanka memiliki 
nilai RCTA tertinggi (867,535), diikuti oleh Indonesia (21,815), Vietnam (18,663), China 
(1,507), dan Arab Saudi (-1,925). Dari sisi keunggulan kompetitif, nilai XCi tertinggi 
dimiliki oleh Arab Saudi (1,729), diikuti oleh Vietnam (1,096), China (1,024), Indonesia 
(1,008), dan Sri Lanka (0,981). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun Indonesia 
memiliki keunggulan komparatif yang kuat, daya saing kompetitifnya masih perlu 
ditingkatkan melalui inovasi produk dan diversifikasi pasar ekspor.Untuk meningkatkan 
daya saing, diperlukan strategi komprehensif yang mencakup peningkatan efisiensi 
produksi, investasi dalam teknologi pasca panen, serta penguatan kebijakan ekspor yang 
lebih proaktif. Langkah-langkah ini diharapkan dapat membantu Indonesia 
mempertahankan dan meningkatkan posisinya dalam perdagangan kayu manis di pasar 
global, sekaligus mendorong diversifikasi produk berbasis kayu manis untuk 
meningkatkan nilai tambah ekspor. 
 
Kata Kunci: Daya Saing Ekspor, Kayu Manis, RCTA, XCi 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study is to: 1) Describe the development of cinnamon in Indonesia.  2). 
to analyze the competitiveness of Indonesian cinnamon exports using the comparative 
advantage and competitive advantage approaches.  The method used is Revealed 
Comparative Trade Advantage (RCTA) to analyze competitiveness from the perspective 
of comparative advantage, as well as the Export Competitiveness Index (XCi) to measure 
competitiveness from the perspective of competitive advantage to assess Indonesia's 
relative competitiveness compared to competing countries such as Sri Lanka, China, 
Vietnam, and Saudi Arabia.  The data used in this study were collected from various 
official sources such as the Central Statistics Agency (BPS), the Food and Agriculture 
Organization (FAO), and trade reports from the World Trade Organization (WTO) during 
the period 2000-2022.  The research results show that from the perspective of 
comparative advantage, Sri Lanka has the highest RCTA value (867,535), followed by 
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Indonesia (21,815), Vietnam (18,663), China (1,507), and Saudi Arabia (-1,925).  From 
the perspective of competitive advantage, the highest XCi value is held by Saudi Arabia 
(1,729), followed by Vietnam (1,096), China (1,024), Indonesia (1,008), and Sri Lanka 
(0,981).  These findings indicate that although Indonesia has a strong comparative 
advantage, its competitive edge still needs to be improved through product innovation 
and market diversification.  To enhance competitiveness, a comprehensive strategy is 
needed that includes improving production efficiency, investing in post-harvest 
technology, and strengthening more proactive export policies.  These measures are 
expected to help Indonesia maintain and improve its position in the global cinnamon 
trade, while also encouraging the diversification of cinnamon-based products to increase 
export value. 
 
Keywords: Export Competitiveness, Cinnamon, RCTA, XCi 
 

PENDAHULUAN 
 

Indonesia berada di antara produsen kayu manis terbesar di dunia dengan 
volume produksi yang signifikan. Untuk industri makanan dan farmasi, permintaan kayu 
manis terus meningkat. Karena aroma dan rasanya yang kuat, kayu manis Indonesia 
adalah salah satu komoditas unggulan di pasar internasional. Meskipun memiliki 
keunggulan yang signifikan dalam produksi, daya saing ekspor kayu manis Indonesia 
masih menghadapi sejumlah masalah.  

Negara-negara seperti Sri Lanka, Vietnam, dan Cina telah memperkuat posisi 
mereka di pasar global dengan mengembangkan teknologi pengolahan dan pemasaran 
yang lebih canggih. Di sisi lain, Indonesia masih mengandalkan ekspor dalam bentuk 
mentah atau setengah jadi, sehingga nilai tambah yang diperoleh masih relatif rendah 
dibandingkan dengan negara lain.Daya saing ekspor kayu manis Indonesia juga 
dipengaruhi oleh kebijakan perdagangan, perubahan harga, dan ketergantungan pada 
pasar tertentu. 

Daya saing ekspor suatu komoditas dapat diukur melalui keunggulan komparatif 
dan keunggulan kompetitif. Keunggulan komparatif menunjukkan apakah suatu negara 
memiliki efisiensi lebih tinggi dalam produksi dibanding negara lain, sedangkan 
keunggulan kompetitif mengukur bagaimana suatu produk mampu bertahan dalam 
persaingan global.Penelitian ini diharapkan menemukan berbagai saran kebijakan untuk 
meningkatkan daya saing ekspor kayu manis Indonesia. Untuk memperkuat posisi 
Indonesia di pasar internasional, ada beberapa faktor yang dapat dipertimbangkan, 
seperti peningkatan produksi, diversifikasi produk, dan penguatan akses pasar. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

rumusRevealed Comparative Trade Advantage (RCTA) untuk menilai keunggulan 

komparatif dan menggunakan rumus Export Competitiveness Index (XCi) untuk menilai 

keunggulan kompetitif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan 

dari berbagai sumber perdagangan internasional, termasuk laporan dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Food and Agriculture Organization (FAO), serta World Trade Organization 

(WTO) selama periode 2000-2022. Rumus RCTA dapat dirumuskan secara matematis, 

sebagai berikut: 
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RCTA = RXA - RMP 
 RXAia (a1,a2,a3,a4,a5)  = (Xia/Xi(w-a)) / [X(k-i)a / X(k-i)(w-a)] 
 RMPia (a1,a2,a3,a4,a5) = (Mia/Mi(w-a)) / [M(k-i)a / M(k-i)(w-a)] 
Keterangan: 
RCTA  = Revealed Comparative Trade Advantage 
RXA  = Revealed Export Competitiveness 
RMP  = Revealed Import Penetration  
a  = Negara a (Indonesia, Vietnam, China, Sri Lanka, Saudi Arabia) 
i  = Kayu Manis 
k  = Semua jenis barang termasuk i 
w  = Dunia 
Xia   = Ekspor barang i oleh negara a 
Mia  = Impor barang i oleh negara a 
Xi(w-a)  =  Ekspor total dari barang I oleh negara bukan a 
Mi(w-a)  = Impor total dari barang I oleh negara bukan a 
X(k – i)a  = Ekspor total dari barang-barang lain bukan i oleh negara a 
M(k – i)a  = Impor total dari barang-barang lain bukan i oleh negara a 
X(k – i)(w-a) = Ekspor total dari barang-barang lain bukan i oleh negara bukan a 
M(k – i)(w-a) = Impor total dari barang-barang lain bukan i oleh negara bukan a 
 

Jika nilai Revealed Comparative Trade Advantage (RCTA) lebih dari nol atau 
positif, negara tersebut memiliki daya saing yang tinggi pada perdagangan kayu manis 
(Advantage). Namun bila nilainya kurang dari nol atau negatif, negara tersebut tidak 
memiliki daya saing pada perdagangan kayu manis (Disadvantage).  

Rumus XCi dapat dirumuskan secara matematis, sebagai berikut: 
 

XCi =
(Xia/Xiw) t

(Xia/Xiw)t − 1
 

Keterangan: 
Xia = Nilai ekspor komoditi kayu manis oleh negara a 
Xiw = Nilai ekspor dunia terhadap komoditi kayu manis 
t = Periode berjalan 
t-1 = Periode sebelumnya 

Jika nilai XCi kayu manis menunjukkan tren daya saing yang meningkat ketika 
memiliki nilai yang lebih besar dari satu. Sebaliknya, ketika nilai XCi kayu manis kurang 
dari satu, menunjukkan kemungkinan penurunan pangsa pasar atau daya saing yang 
menurun. Indeks ini juga dapat dianggap sebagai rasio pertumbuhan suatu negara untuk 
komoditas tertentu terhadap pertumbuhan rata-rata komoditas tersebut di pasar global. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Perkembangan Ekspor Kayu Manis Indonesia 
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Sumber : Food And Agriculture Organization (FAO, 2024) 

Gambar 1. Volume Ekspor Kayu Manis Indonesia tahun 2000 - 2022 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa ekspor kayu manis Indonesia 
mengalami fluktuasi dalam dua dekade terakhir. Berdasarkan data yang dianalisis, 
volume ekspor kayu manis Indonesia mengalami tren peningkatan dari tahun 2000 
hingga 2018, dengan puncaknya terjadi pada tahun 2016 ketika ekspor mencapai 65.000 
ton. Namun, setelah 2019, volume ekspor mengalami penurunan akibat persaingan 
harga di pasar global serta perubahan preferensi konsumen terhadap produk berbasis 
rempah yang memiliki sertifikasi organik dan keberlanjutan. Selain itu, faktor kebijakan 
tarif dan hambatan non-tarif di beberapa negara tujuan ekspor seperti Uni Eropa dan 
Amerika Serikat turut mempengaruhi kinerja ekspor Indonesia. 

 
Sumber : Food And Agriculture Organization (FAO, 2024) 

Gambar 2. Nilai Ekspor Kayu Manis Indonesia tahun 2000 - 2022 

Berdasarkan gambar 2 dapat di lihat ekspor kayu manis Indonesia mengalami 
fluktuasi. Nilai ekspor tertinggi adalah pada tahun 2021 dengan nilai sebesar 
160.694.000 US$, sedangkan nilai ekspor terendah adalah pada tahun 2001 dengan nilai 
sebesar 14.687.000 US$. Di sisi lain pertumbuhan nilai ekspor kayu manis yang paling 
tinggi adalah pada tahun 2010 dengan pertumbuhan sebesar 58,72%. Pada tahun 2011 
nilai ekspor kayu manis Indonesia masih mengalami kenaikan, namun pada tahun 
tersebut pertumbuhan nilai ekspor kayu manis Indonesia tidak sebesar tahun 2010 
terjadi penurunan sebesar 33,14% dari tahun 2010 hingga 2011. Hal ini disebabkan 
berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan (2014) rata-rata harga kayu manis 
tahun 2011 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2010. Rata-rata harga 
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kayu manis di pasar domestik tahun 2011 sekitar Rp 7.642,00 per kg sedangkan pada 
tahun 2010 sebesar Rp 8.236.00 per kg. Berikut pada Tabel 1akan ditampilkan besar 
pertumbuhan volume dan nilai ekspor kayu manis Indonesia selama kurun waktu 20 
tahun. 
 
Tabel 1. Pertumbuhan Volume dan Nilai Ekspor Kayu Manis Indonesia Tahun 2000 - 
2022 

Tahun 
Rata-rata Volume 

Ekspor (Ton) 

Rata-rata 
Pertumbuhan 

(%) 

Rata-rata Nilai 
Ekspor (1000 

US$) 

Rata-rata 
Pertumbuhan 

(%) 

2000 – 2003 30022 2,67 16304 0,36 

2004 – 2007 42338 16,10 26113 23,34 

2008 – 2011 43165 -1,66 43878 17,42 

2012 – 2015 51563 5,95 83428 18,16 

2016 – 2019 46739 -7,19 129352 9,46 

2020 – 2022 31916 -11,43 147812 0,38 

Rata-rata 41350 1,27 71293 12,00 

Sumber : Food And Agriculture Organization (FAO, 2024) 

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan volume 
dan nilai ekspor kayu manis tahun 2000 hingga tahun 2022 tidak menunjukkan 
pertumbuhan yang besar karena rata-rata pertumbuhan volume ekspor kayu manis 
adalah sebesar 1,27% sedangkan pertumbuhan nilai ekspor sebesar 12%. Peningkatan 
pertumbuhan volume ekspor yang paling tinggi terdapat pada tahun 2004 dengan 
pertumbuhan sebesar 39,57% dan penurunan volume ekspor yang paling tinggi terjadi 
pada tahun 2018 yaitu sebesar 29,46% Hal ini dapat disebabkan karena menurunnya 
volume produksi kayu manis. Ketersediaan kayu manis di Kerinci selaku sentra kayu 
manis Indonesia berkurang disebabkan oleh kecenderungan petani melakukan panen 
kayu manis dengan sistem tebang habis serta melakukan alih fungsi lahan kayu manis 
menjadi lahan untuk tanaman semusim (Lestari dan Winarno, 2023). Selanjutnya dari 
sisi perkembangan nilai ekspor, yang memiliki  pertumbuhan nilai ekspor kayu manis 
yang paling tinggi adalah pada tahun 2010 dengan pertumbuhan sebesar 58,72%. Hal ini 
berhubungan dengan meningkatnya harga ekspor kayu manis Indonesia pada tahun 
2010. Berdasarkan data FAO (2015) nilai ekspor kayu manis Indonesia pada tahun 2010 
(1.051 US$/ton) mengalami peningkatan sebesar 256 US$/ton dibanding tahun 2009 
yang hanya sebesar 795 US$/ton. Sementara itu penurunan nilai ekspor kayu manis 
paling tinggi terjadi pada tahun 2012 dengan penurunan sebesar -18,43% yang 
disebabkan terjadinya penurunan produksi sebesar 5.292 ton. 
 
B. Perbandingan Daya Saing dengan Negara Pesaing 
 
1. Hasil Analisis Revealed Comparative Trade Advantage (RCTA) 
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Revealed Comparative Trade Advantage (RCTA) adalah suatu metode yang 
digunakan untuk mengukur tingkat daya saing kayu manis dari sisi keunggulan 
komparatifnya. Hasil RCTA dapat bernilai positif (lebih dari nol) ataupun bernilai negatif 
(kurang dari nol). Apabila hasil RCTA bernilai positif maka negara tersebut dapat 
dikatakan memiliki daya saing (advantage) dalam perdagangan kayu manis, sebaliknya 
apabila hasil RCTA yang diperoleh bernilai sebaliknya apabila hasil negatif maka negara 
dikatakan tidak memiliki daya saing (disadvantage). Hasil RCTA dari kayu manis akan 
menunjukkan kekuatan daya saing yang dimilikinya (Tambunan, 2004). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keunggulan komparatif suatu 
negara. Pearson dan Gotsch (2004) dalam Siregar (2010) membagi faktor- faktor yang 
mempengaruhi keunggulan komparatif menjadi lima bagian, yaitu perubahan dalam 
sumberdaya alam, perubahan faktor-faktor biologi, perubahan harga input, perubahan 
teknologi, biaya transportasi yang lebih murah dan efisien. Berikut merupakan 
perbandingan hasil analisis RCTA dari kelima negara yaitu Indonesia, Vietnam, China, Sri 
Lanka dan Saudi Arabia. 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Analisis RCTA Kayu Manis Indonesia, Vietnam, China, Sri 
Lanka dan Saudi Arabia. Tahun 2000 - 2022 

Nilai Rata-rata RCTA Kayu Manis 

Tahun Indonesia Vietnam  China Sri Lanka Saudi Arabia 

2000 – 2003 18,391 22,140 2,263 906,216 -2,255 

2004 – 2007 24,046 21,736 1,777 1016,265 -1,922 

2008 – 2011 27,187 22,623 2,161 896,439 -2,321 

2012 – 2015 19,616 19,158 1,607 1179,395 -2,046 

2016 – 2019 22,345 24,631 1,782 1031,161 -1,334 

2020 – 2022 27,034 20,530 1,558 958,064 -1,985 

Rata-rata 21,815 18,663 1,507 867,535 -1,925 

Sumber : Food And Agriculture Organization ,2024 (Diolah) 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Sri Lanka memiliki nilai RCTA tertinggi 
(867,535), diikuti oleh Indonesia (21,815), Vietnam (18,663), dan Cina (1,507). Sri Lanka 
masih menjadi pemimpin dalam perdagangan kayu manis global karena mereka 
menguasai pasar rempah-rempah premium dengan produk yang telah bersertifikat dan 
memiliki reputasi tinggi dalam industri farmasi serta makanan. Indonesia menempati 
peringkat kedua dalam daya saing global dengan keunggulan utama pada luasnya lahan 
perkebunan kayu manis dan volume ekspor yang besar, meskipun masih menghadapi 
kendala dalam aspek pengolahan dan inovasi produk.Vietnam dan Cina, di sisi lain, mulai 
meningkatkan daya saing mereka dengan berinvestasi dalam teknologi pengolahan dan 
strategi pemasaran agresif. Vietnam, misalnya, berhasil meningkatkan ekspor kayu 
manis dalam bentuk bubuk dan minyak atsiri, yang memiliki nilai tambah lebih tinggi 
dibandingkan dengan ekspor dalam bentuk mentah. 

Sri Lanka menjadi negara dengan keunggulan komparatif terbesar dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya sumber daya alam yang dimiliki, faktor biologi, harga 
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input, teknologi dan transportasi. Ditinjau dari sumberdaya yang dimiliki Sri Lanka 
merupakan negara penghasil terbesar kayu manis dengan jenis Cinnamomum 
zeylanicumatau yang biasa dikenal dengan true cinnamon atau kayu manis Ceylon. 
Daerah penghasil kayu manis Ceylon di Sri Lanka adalah Kandy. Matale, Belihull Oya, 
Haputale, Horton dan hutan Sinharaja. Bahkan saat ini budidaya terkonsentrasi di 
sepanjang garis pantai dari Negambo ke Matara, serta Kalutara dan Ratnapura. Syarat 
tumbuh kayu manis Ceylon adalah dapat tumbuh pada tanah berpasir dan liat. Posisi 
kedua ditempati oleh Negara Indonesia, yang memiliki rata-rata nilai RCTA sebesar 21,81. 
Perolehan nilai RCTA tertinggi terdapat pada tahun 2014 dengan nilai sebesar 31,56. Hal 
ini didukung pada tahun tersebut Indonesia mengalami kinerja ekspor terbaik sepanjang 
rentang 23 tahun dengan nilai ekspor (RXA) sebesar 44,62. Sementara itu pada tahun 
yang sama nilai penetrasi impornya (RMP) juga tergolong rendah hanya sebesar 0,52. 
Kayu manis yang dikembangkan di Indonesia adalah jenis Cinnamomum burmanii atau 
dikenal dengan nama Cassiavera. Tingginya perolehan nilai RCTA kayu manis Indonesia 
salah satunya adalah dari aktivitas ekspor. Aktivitas ekspor kayu manis Indonesia 
mengalami peningkatan yang juga dipengaruhi oleh besarnya produksi kayu manis 
Indonesia. Ekspor kayu manis Indonesia rata-rata sebesar 40%-60% dari produksinya, 
sisanya untuk konsumsi dalam negeri. Produksi kayu manis Indonesia dari tahun 2002 
hingga 2009 terus mengalami peningkatan rata-rata sebesar 14,33%. 

Negara yang berada di posisi ketiga adalah Vietnam dengan rata-rata perolehan 
nilai RCTA adalah sebesar 18,663. Perkembangan nilai RCTA Vietnam mengalami 
fluktuasi namun cenderung mengalami penurunan dengan rata-rata penurunan sebesar 
0,04%. Perolehan nilai RCTA yang tertinggi adalah pada tahun 2000 dengan nilai RCTA 
sebesar 25,88. China dan Saudi Arabia merupakan negara yang berada di posisi keempat 
dan kelima dalam perolehan nilai RCTA. Rata-rata perolehan nilai RCTA Cina selama 
kurun tahun 2000 hingga 2022 adalah sebesar 1,50. Sementara Saudi Arabia memiliki 
nilai RCTA dibawah nol (negatif) dengan rata-rata perolehan nilai RCTA sebesar -1.92. 
Nilai ini bergantung dengan perkembangan nilai ekspor (RXA) dan penetrasi impor (RMP) 
negara masing-masing. Nilai RXA dan RMP masing- masing negara dapat dilihat pada 
Lampiran 17 dan 18. Jika dilihat pada Tabel 6. perolehan nilai RCTA tertinggi untuk 
negara China adalah pada tahun 2001 dengan nilai sebesar 2,72 dan perolehan nilai 
RCTA terendahnya adalah pada tahun 2017 dengan nilai sebesar 0,88. Sementara itu 
untuk Negara Saudi Arabia dapat dilihat bahwa mulai tahun 2000 hingga 2022 memiliki 
nilai RCTA negatif. Hal ini disebabkan negara Saudi Arabia Memiliki kinerja impor kayu 
manis bahkan lebih besar jika dibandingkan dengan kinerja ekspornya baik dari segi 
volume maupun nilainya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa urutan posisi 
perolehan nilai RCTA kayu manis mulai dari yang tinggi hingga rendah adalah Sri Lanka, 
Indonesia, Vietnam, China dan Saudi Arabia. Hasil analisis RCTA kayu manis masing-
masing negara pembanding (Sri lanka, Vietnam, Indonesia, China dan Saudi Arabia) 
dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan nilai rata-rata RCTA yang diperoleh masing-
masing negara dapat disimpulkan bahwa Sri Lanka, Vietnam, Indonesia, dan China 
merupakan negara yang memiliki daya saing (advantage) keunggulan komparatif di 
bidang perdagangan kayu manis, walaupun besaran yang dihasilkan keempat negara ini 
berbeda, serta untuk negara China daya saingnya tergolong rendah dikarenakan nilai 
RCTA yang hanya sebesar 1,50. Sedangkan untuk negara Saudi Arabia dapat dikatakan 
tidak memiliki daya saing (disadvantage) dalam perdagangan kayu manis dikarenakan 
nilai RCTA bernilai negatif (-1,92). 
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2. Hasil Analisis Export Competitiveness Index (XCi) 
Analisis Export Competitiveness Index (XCi) digunakan untuk mengukur tingkat 

daya saing suatu produk pada suatu negara berdasarkan keunggulan kompetitifnya. 
Amir (2000) dalam Saboneine (2009) menyatakan metode XCi menunjukkan rasio 
pangsa pasar suatu negara di pasar dunia untuk suatu komoditi tertentu pada periode 
tertentu (t) dengan rasio pangsa pasar ekspor suatu negara di pasar dunia untuk 
komoditi yang sama pada periode sebelumnya (t-1). Nilai XCi mampu menunjukkan 
apakah kayu manis suatu negara memiliki kemampuan untuk bersaing dengan negara 
lain yang merupakan pesaingnya. Apabila nilai XCi suatu komoditas lebih besar dari satu, 
berarti komoditi tersebut menghadapi trend daya saing yang meningkat, sebaliknya 
apabila nilai XCi lebih kecil dari satu, maka komoditi tersebut menghadapi kemungkinan 
penurunan pangsa pasar atau daya saing yang melemah. Berikut merupakan tabel 
perbandingan hasil analisis masing-masing negara (Indonesia, Sri Lanka, Cina, Vietnam 
dan Saudi Arabia). 

 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Analisis XCi Kayu Manis Indonesia, Vietnam, China, Sri 
Lanka dan Saudi Arabia. Tahun 2000 - 2022 

Nilai XCi Kayu Manis 

Tahun Indonesia Vietnam  China Sri Lanka Saudi Arabia 

2000 – 2003 3,860 4,249 3,998 4,018 13,353 

2004 – 2007 4,298 4,420 4,043 3,852 7,186 

2008 – 2011 4,062 4,266 4,150 4,115 1,464 

2012 – 2015 4,195 4,789 4,069 3,733 3,532 

2016 – 2019 3,836 4,500 4,028 3,868 11,573 

2020 – 2022 2,703 2,988 3,273 2,981 2,664 

Rata-rata 1,008 1,096 1,024 0,981 1,729 

Sumber : Food And Agriculture Organization ,2024 (Diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum jika dilihat 
dari rata-rata XCi masing-masing negara selama kurun waktu 23 tahun, kelima negara 
tersebut tergolong memiliki daya saing kompetitif kayu manis yang semakin kuat di 
pasar internasional. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata perolehan nilai XCi Indonesia, 
Vietnam, China, Sri Lanka dan Saudi Arabia. Nilai rata-rata tertinggi dipegang oleh Saudi 
Arabia dengan nilai XCi sebesar 1,729; diikuti oleh Vietnam dengan nilai rata-rata 
perolehan XCi sebesar 1,096; posisi ketiga ditempati oleh China dengan 1,024 sebagai 
nilai rata-rata XCi yang diperoleh. Posisi keempat dan kelima diduduki oleh Indonesia 
dengan nilai rata-rata XCi sebesar 1,008 dan Sri Lanka dengan nilai rata-rata XCi sebesar 
0,981. 

Perolehan nilai rata-rata XCi Saudi Arabia adalah sebesar 1,729 menempatkan 
Saudi Arabia ke posisi pertama, hal ini dipengaruhi oleh nilai ekspor kayu manis Saudi 
Arabia terhadap kayu manis dunia pada periode sekarang dibandingkan dengan periode 
sebelumnya. Seperti yang terjadi pada tahun 2001, nilai ekspor kayu manis Saudi Arabia 
meningkat drastis dari yang pada tahun sebelumnya (2000) hanya 9000 USD meningkat 
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drastis menjadi 103.000 USD yang dimana telah terjadi pertumbuhan sebanyak 1.044%. 
Hal ini juga terjadi pada tahun 2018, dimana pada tahun 2017 Saudi Arabia nilai ekspor 
kayu manis adalah sebesar  30.000 USD meningkat menjadi 345.000 USD. Pada awal 
tahun 2000, Arab Saudi muncul sebagai salah satu “hub” perdagangan utama untuk 
rempah‐rempah di kawasan Timur Tengah. Meskipun negara ini bukan produsen kayu 
manis secara alami, beberapa faktor strategis membuat Arab Saudi banyak melakukan 
ekspor kayu manis adalah yang pertama peran sebagai pusat distribusi dan re‐export. 

Arab Saudi berperan sebagai pusat distribusi rempah di wilayah Teluk. Kayu 
manis yang diperoleh dari negara–negara produsen seperti Sri Lanka, India, atau 
Indonesia kemudian diimpor ke Arab Saudi untuk diproses atau dikemas ulang, dan 
selanjutnya didistribusikan ke berbagai pasar internasional. Dengan demikian, nilai 
ekspor kayu manis yang tinggi pada periode tersebut tidak selalu mencerminkan 
produksi lokal, melainkan aktivitas re‐export. Kemudian negara ini juga di dukung 
dengan infrastruktur yang memadai seperti memiliki pelabuhan–pelabuhan strategis 
(seperti di Jeddah) yang mendukung perdagangan internasional secara efisien. 
Infrastruktur pelabuhan dan sistem logistik yang terintegrasi memfasilitasi proses impor, 
pengolahan, dan ekspor kayu manis sehingga dapat memenuhi permintaan pasar global 
dengan cepat dan tepat waktu. Pemerintah Arab Saudi menerapkan kebijakan 
perdagangan dan insentif yang mendukung sektor ekspor, terutama dalam komoditas 
yang memiliki nilai tambah tinggi seperti rempah–rempah. Kebijakan tersebut 
membantu meningkatkan volume perdagangan melalui perbaikan regulasi, tarif yang 
kompetitif, dan kemudahan prosedural bagi para pelaku usaha di sektor ini. 

Perolehan nilai rata-rata XCi Vietnam adalah sebesar 1,096 menempatkan 
Vietnam ke posisi kedua. Vietnam merupakan negara penghasil kayu manis jenis 
C.loureiroi. Selain menghasilkan kulit kayu manis, Vietnam juga menjadi penghasil 
minyak kayu manis jenis tersebut. Kulit kayu manis dikeringkan dan diklasifikasikan 
menjadi dua bentuk, yaitu obat-obatan dan produk makanan. Chip, cabang, kulit kayu 
atau daun dari kayu manis dapat disuling untuk menghasilkan minyak esensial/minyak 
atsiri. Dengan pengembangan teknologi yang dimiliki dapat meningkatkan produksi 
minyak kayu manis sebesar 8%-10%. Hasil produksi kayu manis di Vietnam dimanfaatkan 
untuk konsumsi domestik dan ekspor. Beberapa negara tujuan ekspor kayu manis 
Vietnam adalah Hongkong, Jepang, Singapura, Perancis, Kanada dan Amerika Serikat. 
Menyadari besarnya potensi pada pasar kayu manis dunia dan semakin meningkatnya 
tren ekspor kayu manis Vietnam akan menjadikan Vietnam salah satu negara 
pengekspor terbesar kayu manis di dunia. berdasarkan hal tersebut Vietnam melakukan 
beberapa penelitian untuk pengembangan kayu manis di negaranya, diantaranya: (a) 
melakukan penelitian pemanfaatan bagian lain dari pohon kayu manis untuk 
meningkatkan nilai tambah dan mengurangi persaingan pasar, (b) memperkuat 
pengolahan produk kayu manis seperti minyak atsiri untuk menambah nilai lebih pada 
produk ekspor, (c) memilih bibit kayu manis dengan kualitas baik dengan kandungan 
minyak atsiri yang tinggi, dan (d) lingkungan pertumbungan yang sesuai karena akan 
mempengaruhi kualitas kayu manis dan minyak atsiri yang dihasilkan (Jason Morris dan 
An Van Bay, 2002). 

Negara selanjutnya yang menempati posisi ketiga dalam ekspor kayu manis di 
pasar Internasional adalah China dengan nilai rata-rata perolehan XCi adalah sebesar 
1,024. Nilai XCi China yang diperoleh selama periode analisis cenderung fluktuatif dan 
menandakan bahwa dalam periode pengamatan, China memiliki daya kompetitif yang 
cukup tinggi dengan negara-negara pesaingnya. Jenis kayu manis yang ada di China 
sering disebut dengan kayu manis Tiongkok. Kayu manis ini memiliki rasa yang khas 
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seperti manis, pahit, dan pedas serta rasanya dianggap lebih kuat dibandingkan dengan 
jenis kayu manis ceylon. Perolehan nilai XCi tertinggi China dalam periode tahun 2000 
hingga 2022 yaitu sebesar 1,366 yang diperoleh pada tahun 2002, sedangkan nilai XCi 
terkecil didapat pada tahun 2008 dengan nilai perolehan XCi sebesar 0,789.  

Setelah China, Indonesia menempati posisi keempat yang memperoleh nilai 
rata-rata XCi sebesar 1,008 dalam periode waktu 23 tahun yakni dari tahun 2000 hingga 
2022. Perolehan nilai XCi tertinggi diperoleh pada tahun 2010 dengan nilai sebesar 1,397 
dan tahun sebelumnya yakni tahun 2009 menjadi tahun dengan perolehan nilai XCi 
terendah selama periode tahun 2000 hingga 2022 yaitu sebesar 0,821. Peningkatan XCi 
ini juga ditandai dengan meningkatnya volume ekspor serta nilai ekspor kayu manis 
Indonesia yang meningkat sebesar 17% untuk volume expor dan 37% untuk nilai expor 
atau sebesar 17.912US$. Meskipun tergolong rendah dibanding dengan negara-negara 
pengekspor lainnya, Indonesia juga mengembangkan industri kayu manis yang terletak 
di beberapa daerah seperti kabupaten Solok, Solok Selatan, Tanah Datar, Padang 
Pariaman, Agam, dan Pasaman dengan harapan pengembangan industri ini dapat 
meningkatkan nilai tambah dan daya saing kompetitif kayu manis Indonesia di Pasar 
Internasional.  

Posisi kelima negara pengekspor kayu manis adalah Sri Lanka dengan perolehan 
rata-rata nilai XCi selama periode tahun 2000 hingga 2022. Perolehan nilai XCi tertinggi 
didapat pada tahun 2008 sebesar 1,203 sedangkan perolehan terkecil didapat pada 
tahun 2014 sebesar 0,777. Meskipun nilai rata-rata XCi dari Sri Lanka rendah, akan tetapi 
nilai ekspor kayu manis Sri Lanka lebih tinggi daripada Indonesia. Hal ini disebabkan 
spesialisasi Sri Lanka pada produksi dan ekspor kayu manisCinnamum Zeylanicum 
Blumee yang termasuk ke dalam kayu manis sejati dengan harga ekspor tinggi. Pada 
tahun 2022 nilai ekspor kayu manis Sri Lanka diketahui mencapai 
247.368US$ sedangkan ditahun yang sama, Indonesia memperoleh nilai ekspor kayu 
manis sebesar 160.694US$. Menurut Suriyagoda et. al (2021), kayu manis ceylon yang 
berasal dari Sri Lanka ini memiliki harga relatif mahal karena memiliki kualitas terbaik 
dibanding jenis kayu manis lainnya, memiliki kandungan antioksidan, sifat terapeutik 
yang terbukti bermanfaat bagi kesehatan, serta kandungan senyawa kimia berbahaya 
bernama kumarin pada kayu manis ceylon merupakan yang paling kecil dibanding kayu 
manis lainnya. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di simpulkan bahwa dari perspektif 

keunggulan komparatif (RCTA) Indonesia (21,815) di bawah Sri Lanka tetapi di atas 
Vietnam dan China, sementara keunggulan kompetitif (XCi) semua negara (termasuk 
Indonesia) di atas 1, dengan Arab Saudi tertinggi (1,729). Meski memiliki daya saing, 
Indonesia perlu meningkatkan nilai tambah dan efisiensi untuk bersaing di pasar global. 
Pemerintah perlu meningkatkan produksi dan produktivitas kayu manis domestik 
melalui dukungan infrastruktur, insentif industri, serta diversifikasi produk olahan 
seperti bubuk, minyak, dan oleoresin untuk memperkuat keunggulan komparatif. 
Dengan langkah ini, Indonesia dapat mempertahankan posisinya sebagai pemain utama 
perdagangan kayu manis internasional. 
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